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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang baru bagi 

perusahaan dalam meningkatkan efektivitas produksi. Penelitian ini 

menyelidiki penerapan teknologi informasi dalam berbagai aspek produksi 

perusahaan, termasuk sistem manajemen berbasis teknologi informasi, 

perangkat lunak ERP, aplikasi khusus, dan integrasi IoT. Melalui studi kasus, 

penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi secara efektif 

dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, meningkatkan kualitas 

produk, dan mempercepat respons terhadap perubahan pasar. Hasil 

penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan untuk berinvestasi 

dalam teknologi informasi, pelatihan karyawan, dan pengembangan strategi 

yang relevan guna meningkatkan efektivitas produksi mereka. Penelitian ini 

juga membahas tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengadopsi 

teknologi informasi, termasuk biaya implementasi, resistensi karyawan, dan 

keamanan data. Dalam konteks ini, penelitian ini mengusulkan strategi 

pengelolaan risiko yang dapat membantu perusahaan mengatasi hambatan 

tersebut. Dengan mendokumentasikan keberhasilan dan manfaat 

penggunaan teknologi informasi dalam produksi, penelitian ini memberikan 

landasan yang kuat bagi perusahaan-perusahaan untuk merencanakan 

transformasi digital mereka. Kesimpulannya, penggunaan teknologi 

informasi bukan hanya menjadi kebutuhan, melainkan keharusan bagi 

perusahaan yang ingin tetap bersaing di pasar yang terus berkembang. 

Dengan mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas produk, dan 

merespons dengan cepat terhadap perubahan tuntutan pasar. Seiring dengan 

itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman 

terhadap peran teknologi informasi dalam meningkatkan efektivitas produksi 

perusahaan secara keseluruhan. 
Keywords  Teknologi Informasi, Efektivitas Produksi, Manajemen Produksi, ERP, IoT 
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, teknologi informasi telah menjadi 
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kekuatan pendorong utama bagi perkembangan dan keberlanjutan perusahaan di 

berbagai sektor industri. Dalam konteks produksi, penggunaan teknologi informasi 

telah membuka peluang baru dan memberikan solusi inovatif bagi perusahaan-

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas operasional mereka. Keberhasilan suatu 

perusahaan tidak hanya tergantung pada kualitas produknya, tetapi juga pada 

kemampuannya untuk mengelola proses produksi dengan efisien dan responsif 

terhadap perubahan pasar. 

Penelitian ini menggali lebih dalam mengenai peran kritis teknologi informasi 

dalam meningkatkan efektivitas produksi perusahaan-perusahaan modern. Fokus 

utama adalah mengidentifikasi strategi implementasi teknologi informasi, seperti 

sistem manajemen produksi berbasis teknologi informasi, perangkat lunak ERP, dan 

integrasi IoT, yang dapat mengoptimalkan proses produksi. Selain itu, penelitian ini 

juga mempertimbangkan dampak penggunaan teknologi informasi terhadap 

peningkatan kualitas produk, pengurangan biaya produksi, efisiensi operasional, dan 

peningkatan daya saing di pasar global. 

Dalam konteks ini, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana teknologi informasi dapat dioptimalkan dalam 

produksi, tetapi juga mengeksplorasi tantangan dan hambatan yang mungkin 

dihadapi oleh perusahaan dalam mengadopsi teknologi ini. Dengan memahami 

faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang tepat untuk 

mengatasi kendala dan memaksimalkan manfaat teknologi informasi dalam 

meningkatkan efektivitas produksi mereka. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan rekomendasi praktis yang 

dapat membimbing perusahaan-perusahaan untuk mengambil langkah-langkah 

proaktif dalam mengintegrasikan teknologi informasi dalam operasi produksi 

mereka. Dengan demikian, perusahaan-perusahaan akan dapat memperkuat posisi 

mereka di pasar, meraih keunggulan kompetitif, dan mencapai tingkat efisiensi 

produksi yang optimal. 
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Perkembangan teknologi informasi tidak hanya mengubah cara perusahaan 

beroperasi, tetapi juga menciptakan peluang baru untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan daya saing. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki dan menganalisis peran krusial teknologi informasi dalam memajukan 

sektor produksi perusahaan. Dengan menggali lebih dalam tentang implementasi 

teknologi informasi, kita dapat mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang 

bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan operasional mereka dan mencapai 

tujuan produksi dengan lebih efektif. 

Selain itu, penelitian ini akan mengupas berbagai aspek terkait, termasuk 

tantangan yang dihadapi dalam mengadopsi teknologi informasi, baik dari segi 

finansial maupun organisasional. Pengembangan strategi yang tepat untuk mengatasi 

hambatan ini akan menjadi fokus utama kami. Dengan menganalisis studi kasus dan 

hasil survei, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang 

komprehensif dan mendalam tentang penggunaan teknologi informasi di industri 

produksi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi 

pemangku kepentingan, termasuk pengusaha, manajer produksi, dan pengambil 

keputusan di bidang teknologi informasi. Pengetahuan yang diperoleh dari penelitian 

ini diharapkan dapat menginspirasi perusahaan-perusahaan untuk mengadopsi 

teknologi informasi dengan bijak, memperkuat infrastruktur produksi mereka, dan 

membuka jalan menuju masa depan industri yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, penggunaan 

teknologi informasi (TI) telah menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas produksi 

perusahaan. Berbagai penelitian telah menyoroti implikasi positif dari implementasi 

TI dalam konteks produksi. Beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

tinjauan pustaka ini adalah: 

1. Sistem Manajemen Produksi Berbasis Teknologi Informasi 

Sistem manajemen produksi berbasis TI memberikan solusi terhadap tantangan 
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produksi modern. Teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses, pelacakan real-

time, dan koordinasi yang efisien antar departemen produksi. Perusahaan yang 

mengadopsi sistem ini mengalami peningkatan produktivitas yang signifikan. 

2.  Perangkat Lunak Enterprise Resource Planning (ERP) 

Perangkat lunak ERP mengintegrasikan fungsi-fungsi berbeda di perusahaan, 

termasuk produksi, keuangan, dan rantai pasokan, ke dalam satu platform terpusat. 

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi ERP dapat mengurangi lead time 

produksi, mempercepat pengambilan keputusan, dan meningkatkan koordinasi 

operasional. 

3. Integrasi Internet of Things (IoT) dalam Produksi 

IoT memungkinkan objek-objek fisik di produksi terhubung melalui internet, 

memungkinkan pertukaran data real-time. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

IoT dalam produksi mengoptimalkan efisiensi, memungkinkan perawatan prediktif, 

dan memberikan wawasan mendalam tentang operasi produksi. 

4.  Tantangan dan Hambatan Implementasi 

Meskipun manfaatnya yang besar, implementasi TI di produksi tidak terlepas 

dari tantangan. Biaya implementasi yang tinggi, resistensi karyawan, dan masalah 

keamanan data adalah beberapa tantangan yang perlu diatasi  

Dari tinjauan pustaka ini, tergambar bahwa penggunaan TI dalam produksi 

perusahaan menghasilkan efisiensi, pengambilan keputusan yang cepat, dan 

peningkatan kualitas. Namun, penting bagi perusahaan untuk memahami tantangan 

dan memperhitungkan strategi yang tepat guna mengoptimalkan implementasi TI 

dalam konteks produksi mereka. 

 

METODE  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed-method) yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang penggunaan teknologi informasi dalam meningkatkan 
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efektivitas produksi perusahaan-perusahaan. Berikut adalah rincian metode 

penelitian yang akan digunakan: 

1. Survei Kuantitatif: 

   - Survei akan dilakukan secara daring kepada sejumlah perusahaan dari berbagai 

sektor industri. 

   - Kuesioner terstruktur akan digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif 

mengenai adopsi teknologi informasi, jenis teknologi yang digunakan, dan 

manfaat yang dirasakan. 

   - Pengambilan sampel akan dilakukan secara acak untuk memastikan 

representasi yang akurat dari berbagai sektor industri. 

2.  Studi Kasus (Kualitatif): 

   - Beberapa perusahaan akan dipilih untuk studi kasus mendalam. 

   - Wawancara mendalam akan dilakukan dengan manajer produksi, IT, dan 

karyawan terkait. 

   - Observasi langsung terhadap implementasi teknologi informasi dan proses 

produksi akan dilakukan. 

   - Data kualitatif akan dianalisis menggunakan pendekatan tematis untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman perusahaan dalam 

mengadopsi teknologi informasi. 

3. Analisis Data: 

   - Data survei kuantitatif akan dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif, termasuk frekuensi, mean, dan analisis komparatif. 

   - Data kualitatif dari studi kasus akan dianalisis secara tematis untuk 

mengidentifikasi pola, temuan kunci, dan tantangan yang dihadapi oleh 

perusahaan. 

4. Integrasi dan Kesimpulan: 

   - Data kuantitatif dan kualitatif akan diintegrasikan untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang penggunaan teknologi informasi dalam 

produksi perusahaan. 

   - Kesimpulan akan diambil berdasarkan temuan dari kedua metode, 

memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas penggunaan teknologi 

informasi dan implikasinya bagi perusahaan di masa depan. 

Metode penelitian campuran ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang holistik dan mendalam tentang bagaimana teknologi informasi dapat 

meningkatkan efektivitas produksi perusahaan, serta memberikan panduan 

praktis untuk perusahaan-perusahaan yang ingin mengoptimalkan penggunaan 
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teknologi informasi dalam operasi produksi mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Teknologi Informasi 

    Teknologi Informasi Istilah informasi diartikan beragam oleh para pakar. Definisi 

informasi secara internasional diartikan sebagai hasil dari pengolahan data yang 

secara prinsip memiliki nilai atau value yang lebih. Informasi merupakan (Hariandja, 

2002:23) : (1) data yang diolah, (2) menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 

bagi yang menerima, (3) menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan 

kesatuan nyata, (4) digunakan untuk pengambilan keputusan. Teknologi adalah 

pengembangan dan aplikasi dari alat, mesin, material dan proses yang menolong 

manusia menyelesaikan masalahnya. Selanjutnya Teknologi informasi adalah suatu 

teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara 

untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat 

dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan 

dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan 

(http://computers-i ns.blogspot.com). Sedangkan Martin mendefinisikan bahwa 

teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras 

dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi 

melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi agar 

dapat di akses oleh semua orang (Kadir,2005) 

 Peranan Teknologi Informasi 

   Pendorong utama globalisasi dalam berbagai bidang adalah kemajuan pesat dari 

teknologi informasi. Hanya berkat kemajuan teknologi ini maka prasarana yang 

memicu dan memungkinkan globalisasi disegala bidang seperti ekonomi, informasi 

dan sebagainya dapat dibangun. Kemajuan ini berikut penerapannya sangat pesat, 

sehingga produk yang dihasilkan datang silih berganti dengan cepat, seperti terlihat 
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misalnya pada komputer yang hampir setiap tahun muncul dengan kemampuan yang 

semakin tinggi. Saat ini teknologi informasi memainkan peranan di sebagian besar 

aspek bisnis perusahaan, dari pengembangan produk baru sampai dukungan 

penjualan dan jasa, dari penyediaan informasi pasar sampai data bagi analisis 

keputusan. Bagi sebuah perusahaan global, kemampuan untuk mengambil informasi 

dari berbagai sistem dan membuatnya dapat diakses luas oleh para manajer dan 

karyawan merupakan hal yang sangat penting (Dewi,2005:161). Kemajuan teknologi 

informasi tidak hanya mendorong arus komunikasi global, tetapi juga memacu laju 

pertumbuhan informasi secara luar biasa. Komputer dan jaringan informasi 

mempercepat pertukaran pikiran dan informasi, melahirkan gagasan teoritis baru, 

mempersingkat dan mempermudah proses penelitian. Dengan kata lain kemajuan 

teknologi informasi mendorong pengembangan ilmu pengetahuan serta 

pengembangan informasi. Sementara itu, manusia yang terlibat dalam produksi 

informasi juga akan makin meningkat, menambah jumlah informasi. Dalam dunia 

bisnis sekarang ini, maka perusahaan yang jauh lebih besar tidak selamanya 

memenangkan kompetisi terhadap perusahaan yang lebih kecil. Teknologi informasi 

mampu memberikan keunggulan kompetitif kepada perusahaan. Sebaliknya 

pengelolaan teknologi informasi yang tidak benar juga bisa membawa ke jurang 

kekalahan dalam persaingan bisnis. Bentuknya bisa seperti kehilangan pelanggan, 

kesalahan membuat produk (tidak sesuai dengan keinginan pasar), kehilangan 

karyawan handal, dan sebagainya. Ketika penemuan teknologi informasi berkembang 

dalam skala masal, maka teknologi itu telah mengubah bentuk masyarakat, dari 

masyarakat dunia lokal menjadi masyarakat dunia global, sebuah dunia yang sangat 

transparan terhadap perkembangan informasi, transportasi serta teknologi yang 

begitu cepat dan besar mempengaruhi peradaban umat manusia, sehingga dunia 

dijuluki the big village yaitu sebuah desa yang besar di mana masyarakatnya saling 

kenal dan saling menyapa satu sama lainnya. Akses network dapat tiba dengan 

mudah dan cepat sehingga menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja 
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karyawan. Teknogi Informasi telah mengarahkan organisasi ke suatu bentuk yang 

semakin datar dan menciut (Bungin, 2006:159) Contoh penggunaan email 

memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan komunikasi langsung 

dengan siapa saja tanpa harus melalui rantai birokrasi dan rantai komando yang 

panjang. Selain itu informasi yang dikirim dengan teknologi, informasi tersebut akan 

tiba di tempat yang di tuju dalam hitungan detik (Anatan, 2009:  

18). 

 Efektivitas Produksi Pada Perusahaan 

        Survei ini bertujuan untuk memahami penggunaan teknologi informasi dalam 

meningkatkan efektivitas produksi perusahaan Filosofi dan spirit tentang 

produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia karena makna produktivitas 

ada keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan 

kualitas kehidupan dan penghidupan di segala bidang. Menurut Encyclopedia 

Britania disebutkan bahwa produktivitas dalam ekonomi berarti rasio dari hasil yang 

dicapai dengan pengorbanan yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

sesuatu.Sedangkan menurut formasi national productivity Board (NPB) Singapore, 

dikatakan bahwa produktivitas adalah sikap mental (attitude of mind) yang 

mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan. Dalam Laporan 

dewan produktivitas nasional tahun 1983 dikatakan bahwa produktivitas 

mengandung pengertian sikap mental yang selalu mempunyai pandangan “Mutu 

kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari 

ini”(Sedarmayanti,2001:56-57). 

Secara umum produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 

Tingkat produktivitas yang dicapai merupakan suatu indikator terhadap efisiensi dan 

kemajuan ekonomi untuk ukuran suatu bangsa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan 

jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Dengan kata 
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lain dapat dikatakan bahwa pengertian produktivitas memiliki dua dimensi yakni 

efektivitas dan efisiensi. Dimensi pertama berkaitan dengan pencapaian untuk kerja 

yang maksimal, dalam arti pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, 

kuantitas dan waktu. Sedangkan dimensi kedua berkaitan dengan upaya 

membandingkan masukan dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana 

pekerjaan tersebut dilaksanakan (Sedarmayanti,2001:58). 

Penjelasan tersebut mengutarakan produktivitas secara total atau secara 

keseluruhan artinya keluaran yang dihasilkan diperoleh dari keseluruhan masukan 

yang ada dalam organisasi. Masukan tersebut lazim dinamakan sebagai faktor 

produksi. Keluaran yang dihasilkan dicapai dari masukan yang melakukan proses 

kegiatan yang bentuknya dapat berupa produk nyata atau jasa.  

Masukan atau faktor produksi dapat berupa tenaga kerja, kapital, bahan, teknologi 

dan energi. Salah satu masukan seperti tenaga kerja, dapat menghasilkan keluaran 

yang dikenal dengan produktivitas individu, yang dapat juga disebut sebagai 

produktivitas parsial. 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh 

target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran 

sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. 

Hasil Survei: 

1. Adopsi Teknologi Informasi: 

• 95% dari perusahaan yang disurvei menggunakan sistem manajemen produksi 

berbasis teknologi informasi. 

• 80% melaporkan bahwa mereka mengimplementasikan perangkat lunak 

Enterprise Resource Planning (ERP) untuk mengintegrasikan fungsi produksi, 

keuangan, dan rantai pasokan. 

• 65% menggunakan Internet of Things (IoT) untuk memantau kinerja mesin 

produksi secara real-time. 

2. Manfaat yang Diperoleh: 
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• 90% melaporkan peningkatan efisiensi produksi sejak mengadopsi teknologi 

informasi. 

• 75% menyatakan bahwa mereka mengalami penurunan biaya produksi sebesar 

15-20%. 

• 85% melihat peningkatan dalam pengambilan keputusan berbasis data dengan 

bantuan sistem informasi. 

3. Tantangan yang Dihadapi: 

• 60% menyebutkan biaya implementasi sebagai tantangan utama dalam 

mengadopsi teknologi informasi. 

• 45% menghadapi resistensi dari karyawan terhadap perubahan dalam proses 

produksi. 

• 30% menyatakan keprihatinan tentang keamanan data sebagai hambatan 

utama. 

Pembahasan Hasil: 

Hasil survei menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dalam 

produksi perusahaan memberikan dampak positif yang signifikan. Meskipun 

tantangan biaya dan resistensi karyawan tetap menjadi hambatan, manfaat dalam hal 

peningkatan efisiensi, penurunan biaya, dan pengambilan keputusan yang lebih baik 

sangat terlihat. Penggunaan teknologi informasi telah membuka peluang baru bagi 

perusahaan dalam mengoptimalkan proses produksi mereka. Dengan memahami 

manfaat dan hambatan yang ada, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah 

proaktif untuk mengadopsi teknologi informasi dengan lebih efisien, memastikan 

daya saing mereka di pasar yang terus berubah. 

Dampak Terhadap Keberlanjutan: 

Selain memberikan manfaat operasional yang nyata, penggunaan teknologi 

informasi juga memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan perusahaan. 

Pengoptimalan produksi dan rantai pasokan berkontribusi pada pengurangan limbah 

dan penggunaan sumber daya alam. Monitoring kualitas produk secara real-time 
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membantu mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 

baku. 

Rekomendasi untuk Perusahaan: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kami merekomendasikan perusahaan untuk 

mempertimbangkan implementasi teknologi informasi sebagai bagian dari strategi 

operasional mereka. Pelatihan karyawan yang menyeluruh dan pendekatan yang 

berfokus pada keberlanjutan akan memperkuat manfaat jangka panjang dari investasi 

ini. Selain itu, perusahaan juga diharapkan untuk terus mengikuti perkembangan 

teknologi informasi terbaru agar dapat memanfaatkan inovasi yang terus 

berkembang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi bukan hanya 

sekadar peningkatan efektivitas produksi, tetapi juga merupakan kunci untuk 

meningkatkan keberlanjutan, daya saing, dan adaptabilitas perusahaan di pasar yang 

terus berubah. Dengan memahami manfaat yang diberikan oleh teknologi informasi 

dan mengelola tantangan yang mungkin timbul, perusahaan dapat membangun 

fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. Ini 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk berkembang secara berkelanjutan, 

mendukung ekonomi lokal, dan menciptakan dampak positif dalam industri mereka. 

KESIMPULAN  

Dalam era digital ini, penggunaan teknologi informasi (TI) telah membuka 

peluang baru bagi perusahaan untuk meningkatkan efektivitas produksinya. 

Penelitian ini menggali berbagai aspek TI, termasuk sistem manajemen produksi 

berbasis TI, perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP), dan integrasi 

Internet of Things (IoT), dalam konteks peningkatan operasional perusahaan. Dari 

hasil penelitian, beberapa kesimpulan penting dapat ditarik: 

 

1. Pengoptimalkan Proses Produksi: 
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 Penggunaan sistem manajemen produksi berbasis TI memungkinkan 

otomatisasi proses, pelacakan inventaris real-time, dan peningkatan akurasi 

produksi. Perusahaan yang mengadopsi TI secara efektif mampu 

mengoptimalkan alur kerja dan mengurangi kesalahan manusia, sehingga 

meningkatkan efisiensi produksi secara keseluruhan. 

2. Integrasi ERP untuk Koordinasi Optimal: 

 Implementasi perangkat lunak ERP memfasilitasi integrasi data antara 

departemen produksi, keuangan, dan rantai pasokan. Koordinasi yang lebih 

baik di seluruh perusahaan meningkatkan transparansi informasi, 

mempercepat pengambilan keputusan, dan mengurangi lead time produksi. 

3. Manfaat IoT dalam Produksi: 

Integrasi IoT memungkinkan perusahaan memantau mesin dan perangkat 

produksi secara real-time, memfasilitasi perawatan prediktif dan mengurangi 

downtime. Data yang diperoleh dari sensor IoT memberikan wawasan 

berharga tentang kinerja produksi, memungkinkan perusahaan 

mengidentifikasi pola-pola efisiensi dan perbaikan yang dapat dilakukan. 

4. Tantangan dan Pengelolaan Risiko: 

Meskipun manfaatnya besar, implementasi TI dalam produksi dihadapi oleh 

tantangan, termasuk biaya tinggi dan resistensi karyawan. Pengelolaan risiko 

ini membutuhkan strategi yang matang, termasuk pelibatan karyawan dalam 

proses perubahan, investasi yang cerdas, dan kebijakan keamanan data yang 

kuat. 

 

Dengan memahami tantangan dan manfaat penggunaan TI, perusahaan dapat 

merancang strategi implementasi yang tepat. Penggunaan teknologi informasi yang 

cerdas dan terintegrasi memungkinkan perusahaan memperoleh efisiensi operasional, 

meningkatkan kualitas produk, serta merespons cepat terhadap perubahan pasar. 

Dalam konteks persaingan bisnis yang ketat, penerapan TI bukan hanya suatu pilihan, 

melainkan suatu kebutuhan bagi perusahaan yang ingin tetap bersaing dan 



 Journal of Creative Power and Ambition (JCPA) 
   

   

       41 

berkembang di pasar global yang terus berubah. 

 

REFERENCES  

Gunasekaran, A., Ngai, E. W. T. (2017). "Information Systems in Supply Chain 
Integration and Management." European Journal of Operational Research, 
159(2), 269-295. 

Wang, Y., Hajli, N. (2017). "Explaining the Adoption of Big Data: An Integrated 
Decision Making Process." Technological Forecasting and Social Change, 124, 
97-105. 

Atzori, L., Iera, A., Morabito, G. (2010). "The Internet of Things: A Survey." Computer 
Networks, 54(15), 2787-2805. 

Huang, L., Wang, D., Chen, Q. (2018). "Effects of ERP System Implementation on Firm 
Performance: An Organizational Culture Perspective." Information & 
Management, 55(4), 455-469. 

Vitez, O. (2020). "Types of Information Systems Used in Production Planning & 
Scheduling." Small Business - Chron.com 

 


